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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis 

lakukan maka disini penulis memberi kesimpulan terkait 

dengan rumusan masalah dan tujuan terhadap praktek 

menikah sekaum dalam adat melayu Mukomuko studi di 

Kecamatan Pondok Suguh Kabupaten Mukomuko ditinjau 

dari sadd al-dzari‟ah, adapun kesimpulan dari penulis 

sebagai berikut: 

1. Praktek pernikahan sekaum dalam adat melayu 

Mukomuko di Kecamatan Pondok Suguh Kabupaten 

Mukomuko yaitu didahului dengan proses bertunangan 

dalam proses ini diidentifikasi apakah pasangan tersebut 

sekaum atau tidak, apabila tidak sekaum maka boleh 

melanjutkan namun apabila sekaum maka akan 

dinasehati dan berusaha dibatalkan untuk tidak melanjuti 

ke jenjang pernikahan, apabila pasangan sekaum itu tetap 
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ingin melanjuti ke jenjang pernikahan maka proses 

selanjutnya adalah mufakat kecik dan mufakat gedang, 

selanjutnya malam bainai, kemudian dipagi hari ijab qabul 

dilakukan dzikir/bersanji sembari tamat kaji (khatam al-

qur‟an), dilanjutkan prosesi sanksi adat potong kambing 

kemudian baru dilakukan ijab qabul pernikahan lalu 

dilanjutkan arak-arakan pengantin, dilanjuti acara gandai 

beradat, kemudian keesokan harinya pesta pernikahan 

dan proses terakhir yaitu pulang-memulang. 

2. Tinjauan sadd al-dzari‟ah terhadap praktek pernikahan 

sekaum dalam adat melayu Mukomuko di Kecamatan 

Pondok Suguh Kabupaten Mukomuko yaitu pada 

dasarnya menikah sekaum itu dibolehkan dan tidak ada 

larangan, akan tetapi karena menikah sekaum itu 

berpotensi menimbulkan bahaya dan kerusakan (mudarat 

dan mafsadat) seperti merusak silaturrahmi keluarga 

sekaum bahkan keluarga besar jika seandainya terjadi 

perceraian, dikucilkan, jadi bahan gunjingan masyarakat. 

Oleh karena itu dengan dilarangnya menikah sekaum itu 
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untuk menghindari pasangan yang akan menikah dari 

kesulitan dalam bersosial kemasyarakatan serta bahaya 

dan kerusakan lain yang dapat ditimbulkan. Adat 

menikah sekaum bukan termasuk dalam kategori haram, 

tetapi lebih diutamakan tidak dilakukan. Larangan 

menikah sekaum tersebut bisa diterima karena sesuai 

dengan konsep sadd al-dzari‟ah. Jika ditinjau dari sadd al-

dzari‟ah, sebagai langkah preventif dan antisipatif untuk 

mencegah potensi bahaya dan kerusakan (mudarat dan 

mafsadat) yang akan ditimbulkan dari menikah sekaum 

tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang praktek menikah 

sekaum dalam adat melayu Mukomuko ditinjau dari sadd 

al-dzari‟ah, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada masyarakat melayu Mukomuko, khususnya 

para tokoh adat dan orang tua, agar 

mempertimbangkan kembali praktek pernikahan 



126 
 

 
 

sekaum yang masih terjadi. Walaupun tidak dilarang 

secara jelas dalam hukum positif maupun hukum 

agama, namun dari perspektif sadd al-dzari‟ah, praktek 

ini berpotensi menimbulkan mudarat sosial, seperti 

konflik keluarga, serta keretakan hubungan antar 

sesama kaum. Maka, menjaga jarak pernikahan antar 

sekaum dapat menjadi bentuk preventif untuk 

menjaga harmonisasi sosial dan keluarga. 

2. Kepada lembaga adat dan pemerintah daerah, 

disarankan untuk melakukan sosialisasi dan edukasi 

hukum adat serta nilai-nilai islam terkait pernikahan, 

agar masyarakat memahami dampak jangka panjang 

dari praktek menikah sekaum. 

3. Kepada tokoh agama, diharapkan mampu 

memberikan pencerahan kepada masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga garis pernikahan agar 

tidak menimbulkan potensi konflik di kemudian hari. 

Pendekatan agama yang bijak dan kontekstual akan 

sangat membantu menumbuhkan kesadaran kolektif 
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tentang bahaya praktek menikah sekaum yang 

berpotensi merusak nilai kekeluargaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk 

melakukan kajian lebih mendalam, agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai dampak praktek menikah sekaum dalam 

berbagai perspektif. 
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